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ABSTRAK 
 

Indonesia memiliki kekayaan alam dan budaya yang dapat dimanfaatkan sebagai daya 

tarik wisata. Salah satu destinasi wisata budaya yang menarik di Kota Solo adalah 

Taman Balekambang, yang merupakan wisata hutan kota dan juga sebuah kawasan 

cagar budaya. Namun, dalam upaya menarik wisatawan, promosi sebelumnya Taman 

Balekambang masih kurang optimal, terutama dalam pemanfaatan media digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa strategi komunikasi 

pemasaran yang digunakan oleh Taman Balekambang guna meningkatkan daya 

tariknya sebagai destinasi wisata budaya. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi pemasaran 

yang dilakuan Taman Balekambang ini melalui iklan di Instagram dan media 

konvensional, promosi penjualan dengan variasi harga tiket dan fasilitas baru, serta 

hubungan masyarakat melalui kerjasama dengan pemerintah, komunitas lokal, dan 
influencer. Publisitas dilakukan melalui artikel media, dan pemasaran langsung 

dilakukan melalui acara khusus seperti Sendratari Ramayana. Meski terdapat kendala 

dalam pelaksanaan strategi ini adalah keterbatasan anggaran dan tantangan dalam 

perilaku masyarakat. Strategi yang diterapkan ini cukup efektif dalam menarik 

wisatawan yang berkunjung dan mencapai sebagian tujuannya. Evaluasi dan 

penyesuaian terhadap strategi ini diharapkan dapat meningkatkan citra dan daya tarik 

Taman Balekambang sebagai destinasi wisata budaya yang unggul di Kota Solo. 

Kata kunci : Strategi Komunikasi Pemasaran, Taman Balekambang, Wisata, Budaya, 

Promosi. 
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ABSTRACT 
 

Indonesia has natural and cultural wealth that can be used as a tourist attraction. One of the 
interesting cultural tourism destinations in Solo City is Balekambang Park, which is an urban 
forest tourism and also a cultural heritage area. However, in an effort to attract tourists, the 

previous promotion of Balekambang Park was still not optimal, especially in the use of digital 
media. This study aims to describe and analyze the marketing communication strategy used by 
Balekambang Park to increase its attractiveness as a cultural tourism destination. This study uses 
a qualitative descriptive method with data collection techniques through observation, interviews, 
and documentation. The results of the study show that the marketing communication strategy 
carried out by Taman Balekambang is through advertising on Instagram and conventional media, 
sales promotion with a variety of ticket prices and new facilities, as well as public relations 
through cooperation with the government, local communities, and influencers. Publicity is done 

through media articles, and direct marketing is done through special events such as the Ramayana 
Dance. Although there are obstacles in the implementation of this strategy, there are budget 
limitations and challenges in community behavior. The strategy implemented is quite effective in 
attracting tourists who visit and achieve part of their goals. Evaluation and adjustment to this 
strategy is expected to improve the image and attractiveness of Balekambang Park as a superior 
cultural tourism destination in the city of Solo. 

Keywords : Marketing Communication Strategy, Balekambang Park, Tourism, Culture, 
Promotion. 

 

 
PENDAHULUAN 

Indonesia Indonesia dikenal sebagai 

salah satu negara kepulauan terbesar 

di dunia yang kaya akan sumber daya 

alam dan budayanya dari Sabang 

hingga Merauke. Dengan berbagai 

keindahan alam dan warisan budaya 

menjadi daya tarik utama bagi 

wisatawan, baik domestik maupun 

internasional. Sektor pariwisata 

merupakan perjalanan seseorang dari 

satu tempat ke tempat lain dalam 

jangka waktu tertentu untuk 

mengurangi rasa bosan dan 

memberikan hiburan (Prayogo & 

Febrianita, 2018:1). 

Dalam hal ini, pariwisata berperan 

sebagai katalisator penting dalam 

pembangunan ekonomi berkat 

potensi dan keuntungan signifikan 

yang ditawarkan. Kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi ini dapat 

berkembang yang menjadikan pilar 

utama dalam mendukung 

pembangunan ekonomi global. 

Untuk memaksimalkan potensi wisata 

yang beragam, peran aktif dari 

pengelola dan dukungan pemerintah 

daerah ini sangat penting. Menurut 

Peraturan Menteri Pariwisata No. 14 

Tahun 2016 memberikan panduan 

untuk pembangunan pariwisata 

berkelanjutan yang sejalan dengan 

UU No. 22 Tahun 2009 tentang 

Otonomi Daerah yang menegaskan 

tanggung jawab pemerintah daerah 

dalam mengembangkan dan 

mengelola potensi di daerahnya. 

Salah satu kota yang memiliki potensi 

dalam sektor pariwisata adalah Kota 

Solo yang terkenal dengan julukan 

“Kota Budaya” dengan slogannya 

“The Spirit of Java”. Kota yang 

menawarkan berbagai jenis wisata, 
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mulai dari wisata alam, seni, kuliner, 

hingga wisata budaya yang kaya akan 

sejarah. Salah satu destinasi budaya 

yang ikonik di Solo adalah Taman 

Balekambang. Taman ini memiliki 

nilai sejarah dan budaya yang kuat, 

menjadikannya salah satu aset 

berharga dalam pengembangan 

pariwisata di kota Solo ini.  

Taman Balekambang, yang didirikan 

pada 26 Oktober 1961 oleh KGPAA 

Mangkunegara VII, merupakan 

kawasan cagar budaya dan taman 

hutan kota yang menawarkan potensi 

besar untuk menarik wisatawan. 

Sebagai ruang terbuka hijau berbasis 

kebudaaan, taman ini tidak hanya 

menyediakan pengalaman edukatif 

dan interaktif saja, tetapi juga 

berfungsi sebagai pusat kegiatan seni 

dan budaya, termasuk pertunjukan 

tari tradisional dan acara kebudayaan 

lainnya. 

Meskipun memiliki potensi yang 

besar, upaya promosi Taman 

Balekambang masih belum 

sepenuhnya optimal. Promosi yang 

dilakukan lalu masih didominasi oleh 

metode tradisional seperti 

pemasangan baliho, spanduk, dan 

sosialisasi atau informasi dari mulut 

ke mulut (word of mouth). 

Penggunaan media digital dalam 

menjangkau audiens yang lebih luas 

masih sangat terbatas, yang 

menyebabkan daya tarik wisatawan 

kurang maksimal. Dengan demikian, 

di era ini, penggunaan media sosial 

dan platform online sangat penting 

dikembangkan dalam memperluas 

jangkauan promosi untuk menarik 

minat wisatawan. 

Selain itu, pengelola Taman 

Balekambang juga dihadapkan pada 

tantangan dalam hal anggaran dan 

sumber daya manusia yang terbatas. 

Upaya untuk meningkatkan kualitas 

dan kuantitas promosi sering kali 

terkendala oleh keterbatasan dana, 

yang berdampak pada efektivitas 

komunikasi pemasaran yang 

dilakukan. Dengan strategi 

komunikasi pemasaran yang efektif, 

daya tarik wisata budaya seperti 

Taman Balekambang dapat 

meningkat secara signifikan, sehingga 

lebih banyak wisatawan yang tertarik 

untuk berkunjung. 

Strategi komunikasi pemasaran ini 

merupakan kunci untuk menarik 

wisatawan dalam mempromosikan 

keunikan dan potensi sebuah 

destinasi wisata. Dalam konteks 

pariwisata, komunikasi pemasaran 

tidak hanya berfungsi untuk 

memperkenalkan destinasi wisata, 

tetapi juga untuk membangun citra 

positif dan mengedukasi wisatawan 

tentang nilai-nilai budaya yang 

diusung oleh destinasi tersebut. 

Dengan demikian, strategi 

komunikasi pemasaran yang tepat 

sangat diperlukan untuk 

meningkatkan daya tarik Taman 

Balekambang sebagai destinasi wisata 

budaya unggulan di Kota Solo. 

Berbagai teori tentang komunikasi 

pemasaran menekankan pentingnya 

peran komunikasi dalam memperkuat 

strategi promosinya guna mencapai 

tujuan pemasaran yang efektif. 

Bauran komunikasi pemasaran 

mencakup elemen bauran promosi 

seperti periklanan, promosi 
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penjualan, hubungan masyarakat, dan 

pemasaran langsung. Dalam konteks 

Taman Balekambang, penggunaan 

elemen-elemen tersebut dapat 

membantu meningkatkan visibilitas 

taman sebagai destinasi wisata 

budaya dan memperluas jangkauan 

audiens. 

Selain itu, penting juga untuk 

melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah 

daerah, komunitas lokal, dan pihak 

swasta dalam upaya promosi wisata 

Taman Balekambang. Kolaborasi 

dengan berbagai pihak akan 

membantu memperkuat citra Taman 

Balekambang sebagai destinasi wisata 

budaya yang edukatif dan menarik. 

Dukungan dari pemerintah daerah 

khususnya sangat dibutuhkan untuk 

memastikan keberlanjutan promosi 

dan pengembangan fasilitas taman. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis 

strategi komunikasi yang efektif 

dalam menarik wisatawan di Taman 

Balekambang. Dalam hal ini, 

diharapkan dapat memberikan solusi 

dalam menarik wisatawan dengan 

menerapkan strategi komunikasi 

pemasaran yang efektif untuk 

memaksimalkan potensi yang ada di 

dalam Taman Balekambang agar 

menjadi destinasi wisata budaya yang 

unggul dan edukatif di kota Solo. 

 

RUMUSAN MASALAH 
Supaya Pembahasan nantinya dapat 

disusun secara sistematis, 

berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan. Rumusan masalah yang 

dapat diangkat dalam penelitian ini 

yaitu bagaimana penerapan strategi 

komunikasi pemasaran dalam 

menarik wisatawan pada objek wisata 

Taman Balekambang sebagai destinasi 

wisata budaya di kota Solo? 

 

TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini, agar dapat mengetahui 

strategi komunikasi pemasaran yang 

diterapkan Taman Balekambang 

sebagai destinasi wisata budaya di 

kota Solo dalam menarik wisatawan. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan penelitian ini 

adalah kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif untuk menggambarkan dan 

menjelaskan secara mendalam apa 

yang terjadi di lapangan. Pendekatan 

ini bertujuan untuk memahami 

fenomena yang terjadi Taman 

Balekambang, termasuk penerapan 

strategi komunikasi serta dampak 

dalam menarik kunjungan wisatawan. 

Pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilakukan melalui tiga cara, yaitu 

melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan 

secara langsung di Taman 

Balekambang untuk memahami 

situasi dan kondisi di lapangan, 

termasuk bagaimana strategi 

komunikasi pemasaran dijalankan. 

Peneliti mengamati perilaku 

pengunjung, kondisi fasilitas, serta 

promosi yang dilakukan oleh 

pengelola taman. Selain itu, 

wawancara dilakukan dengan pihak 

terkait, seperti Kepala UPTD, Kepala 

Subbagian Tata Usaha, Staf IT 

(promosi) kawasan wisata, serta 
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beberapa pengunjung yang sedang 

berwisata di taman tersebut. 

Wawancara ini bertujuan untuk 

menggali informasi lebih lanjut 

mengenai efektivitas strategi 

pemasaran yang diterapkan. 

Selain itu, dokumentasi juga 

merupakan metode penting dalam 

pengumpulan data. Peneliti 

mengumpulkan berbagai dokumen 

pendukung, seperti pengumpulan 

foto kegiatan dan dokumentasi seperti 

referensi artikel, website, data 

laporan, dan dokumen lainnya untuk 

membantu dalam memverifikasi data 

yang diperoleh dari wawancara dan 

observasi, serta memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai upaya pemasaran yang 

telah dilakukan Taman Balekambang. 

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan model yang 

dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman, yang meliputi empat 

tahap yaitu pengumpuan data, 

reduksi data, penyajikan data, dan 

penarikan kesimpulan (Sugiyono, 

2019). Dalam hal ini, data tersebut 

dikumpulkan kemudian direduksi 

atau disederhanakan agar lebih fokus 

pada informasi yang relevan dengan 

topik penelitian. Setelah itu, data 

disajikan dalam bentuk naratif untuk 

memudahkan peneliti memahami dan 

mengidentifikasi pola yang muncul 

dari hasil penelitian. Terakhir adalah 

penarikan kesimpulan, di mana 

peneliti menyusun temuan yang 

diperoleh dari data lapangan dan 

diolah menjadi kesimpulan yang 

dapat menggambarkan strategi 

komunikasi pemasaran yang 

dilakukan di Taman Balekambang. 

 

HASIL PENELITIAN 
Strategi Komunikasi Pemasaran 
Taman Balekambang untuk Menarik 
Wisatawan 

Indonesia dikenal sebagai salah satu 

negara dengan kekayaan alam dan 

budaya yang melimpah. Banyak 

daerah yang memiliki potensi wisata 

luar biasa, salah satunya ialah kota 

Solo, yang kaya akan sejarah dan 

budaya. Salah satu objek wisata yang 

sedang berkembang di Solo adalah 

Taman Balekambang. Sebagai taman 

hutan kota dan kawasan cagar 

budaya, wisata taman ini memiliki 

daya tarik tersendiri sebagai destinasi 

wisata budaya. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, dalam 

penerapannya, setiap fungsinya 

memberikan kontribusi tertentu 

dalam penyusunan strategi yang 

berbeda. Oleh karena itu, strategi 

pemasaran memiliki peranan penting 

dalam pengembangannya. Penting 

bagi tiap perusahaan untuk 

merencanakan promosinya agar 

proses komunikasinya dapat berjalan 

secara efektif dan efisien. 

Strategi komunikasi pemasaran yang 

diterapkan oleh Taman Balekambang 

ini mengikuti teori utama dalam 

pemasaran, salah satunya 

menggunakan konsep bauran 

promosi (promotion mix) yang 

diperkenalkan oleh Kotler. Elemen 

dari strategi ini meliputi periklanan, 

promosi penjualan, humas dan 

publisitas, serta pemasaran langsung. 

Masing-masing elemen ini memiliki 

peran penting untuk menarik 

wisatawan untuk memperkenalkan 
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Taman Balekambang sebagai destinasi 

wisata budaya yang unggul dan 

edukatif di Solo. 

a. Periklanan dan Promosi 
Penjualan 

Untuk menarik perhatian calon 

wisatawan, Taman Balekambang 

melakukan periklanan melalui 

berbagai platform. Salah satu 

media yang digunakan adalah 
Instagram, di mana taman ini 

mempromosikan berbagai acara 

dan fasilitas yang ada. Selain 

media sosial, promosi juga 

dilakukan melalui media 

konvensional seperti koran dan 

baliho. Kombinasi ini dirancang 

untuk menjangkau audiens yang 

luas dan beragam, memastikan 

pesan promosi tepat sasaran bagi 

generasi muda yang aktif di media 

sosial serta masyarakat yang 

mengandalkan media cetak. 

Langkah ini untuk meningkatkan 

kesadaran publik tentang Taman 

Balekambang dan memperkuat 

citranya sebagai destinasi wisata 

budaya yang menarik dan layak 

dikunjungi. 

Selain periklanan, promosi 

penjualan juga menjadi bagian 

penting dalam strategi pemasaran. 

Taman Balekambang menawarkan 

berbagai harga tiket yang 

terjangkau dan variatif. Tujuannya 

untuk membangun citra positif 

dalam menarik perhatian 

masyarakat. Misalnya promosi 

yang dilakukan adalah penawaran 

tiket gratis pada akhir pekan, yang 

dipilih secara selektif untuk 

mengelola arus kunjungan dengan 

lebih efektif. strategi ini 

diharapkan dapat meningkatkan 

kunjungan, mempromosikan 

potensi fasilitas, dan memperkuat 

citra Taman Balekambang sebagai 

destinasi wisata budaya yang 

unggul dan edukatif untuk 

menarik lebih banyak wisatawan 

yang datang. 
b. Hubungan Masyarakat dan 

Publisitas 

Selain promosi melalui media, 

Taman Balekambang juga aktif 

dalam membangun hubungan 

dengan pihak-pihak terkait. Salah 

satu cara yang dilakukan adalah 

dengan menjalin kerja sama 

dengan komunitas lokal, 

pemerintah, dan influencer. 

Dengan melibatkan influencer 

yang memiliki basis pengikut yang 

besar, taman ini dapat memperluas 

jangkauan promosinya, terutama 

di kalangan generasi muda yang 

lebih aktif di media sosial. 

Publisitas juga memainkan peran 

penting dalam strategi pemasaran. 

Berbagai macam artikel yang 

membahas Taman Balekambang 

kerap dipublikasikan di media 

lokal maupun nasional, yang 

secara tidak langsung membantu 

meningkatkan citra taman ini 

sebagai salah satu destinasi wisata 

unggulan di Solo. Dengan 

publisitas yang baik, taman ini 

diharapkan dapat menarik lebih 

banyak wisatawan, baik dari 

dalam negeri maupun 

mancanegara. 

c. Pemasaran Langsung 

Dalam hal pemasaran langsung ini 

melibatkan interaksi langsung 
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dengan tujuan untuk 

mendapatkan respon segera dan 

membangun hubungan jangka 

panjang. Aktivitas yang dilakukan 

Taman Balekambang ini melalui 

event khusus seperti Sendratari 

Ramayana untuk mengukur minat 

dan respon wisatawan terhadap 

fasilitas dan layanan yang 

diberikan. Kegiatan ini tidak hanya 

memperkenalkan fasilitas, tetapi 

juga mengumpulkan umpan balik 

tentang kualitas layanan serta 

menilai strategi pemasaran secara 

langsung. 

Dengan adanya acara ini, Taman 

Balekambang dapat menarik 

perhatian wisatawan yang mencari 

pengalaman wisata yang edukatif 

dan bernilai budaya. strategi ini 

tetap efektif berkat perencanaan 

yang matang untuk memperluas 

jangkauan promosi dan 

meningkatkan efisiensi. Agar 

Taman Balekambang dapat 

mengintegrasikan pemasaran 

langsung dengan platform digital. 

Pemanfaatan teknologi digital ini 

tidak hanya mampu menghemat 

biaya, tetapi juga diharapkan 

dapat meningkatkan efektivitas 

promosi, meminimalisir 

kesalahpahaman, dan 

membangun kepercayaan kepada 

wisatawan. 

d. Hambatan dan Tantangan 

Meskipun strategi komunikasi 

pemasaran yang dilakukan Taman 

Balekambang telah menunjukkan 

hasil positif, namun terdapat 

hambatan yang perlu diatasi. 

Keterbatasan anggaran menjadi 

tantangan utama dalam 

memperluas promosi, terutama di 

platform digital yang efektif 

menjangkau generasi muda. Selain 

itu, keterbatasan Sumber Daya 

Manusia (SDM) dengan keahlian 

di bidang pemasaran digital 

menyebabkan upaya promosi 

yang kurang terstruktur. 

Perubahan perilaku wisatawan 

yang lebih selektif dalam memilih 

destinasi wisata dan mencari 

pengalaman yang unik juga 

menjadi tantangan tersendiri. 

Dukungan dari pemerintah kota 

dalam Upaya promosi juga masih 

kurang optimal, meskipun 

revitalisasi taman sudah 

dilakukan. Kolaborasi yang lebih 

kuat antara pemerintah dan 

pengelola taman perlu diperlukan 

untuk dapat bersaing dengan 

destinasi wisata lain yang 

mendapat dukungan penuh. 

Di tengah tantangan tersebut, 

Taman Balekambang memiliki 

potensi besar untuk menjadi 

destinasi wisata budaya unggulan 

di Solo. Strategi komunikasi 

pemasaran melalui media sosial, 

promosi penjualan variatif, kerja 

sama dengan influencer, dan acara 

budaya telah berhasil menarik 

wisatawan. Dengan evaluasi dan 

penyesuaian strategi, diharapkan 

Taman Balekambang dapat terus 

berkembang dan menjadi ikon 

pariwisata budaya yang dikenal di 

tingkat lokal maupun nasional. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
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disimpulkan bahwa strategi 

komunikasi pemasaran yang 

dilakukan Taman Balekambang ini 

memiliki peran penting dalam 

menarik wisatawan sebagai destinasi 

wisata budaya di kota Solo. Melalui 

berbagai elemen pemasaran yang 

terintegrasi dengan bauran promosi 

seperti periklanan, promosi 

penjualan, humas dan publisitas, dan 

pemasaran langsung. Pengelola taman 

berusaha meningkatkan citra dan 

daya tarik taman ini. Dalam 

penggunaan media sosial, khususnya 

Instagram, telah memberikan dampak 

positif dalam memperluas jangkauan, 

meskipun masih perlu ditingkatkan 

agar lebih efektif. 

Kendati demikian, beberapa 

tantangan utama yang dihadapi oleh 

Taman Balekambang dalam 

menerapkan strategi komunikasinya 

adalah keterbatasan anggaran dan 

sumber daya manusia yang kurang 

memadai. Tantangan ini dapat 

menghambat upaya promosi taman 

untuk menjangkau audiens yang lebih 

luas dan meningkatkan promosi 

secara agresif dan inovatif untuk 

menarik perhatian wisatawan. 

Kolaborasi dengan pihak lain, seperti 

pemerintah daerah, komunitas lokal, 

dan influencer, menjadi langkah 

strategis dalam mempromosikan 

Taman Balekambang. Namun, 

dukungan yang lebih kuat dari 

pemerintah dalam hal promosi dan 

pengembangan infrastruktur digital 

masih dibutuhkan untuk mencapai 

hasil yang optimal. Kerjasama ini 

sangat penting untuk memastikan 

bahwa Taman Balekambang tidak 

hanya dikenal di tingkat lokal, tetapi 

juga mampu bersaing dengan 

destinasi wisata budaya lainnya di 

Indonesia. 

Secara keseluruhan, Taman 

Balekambang memiliki potensi besar 

sebagai destinasi wisata budaya 

unggulan di Kota Solo. Dengan 

melakukan evaluasi dan penyesuaian 

pada strategi komunikasi 

pemasarannya, terutama dalam 

memperkuat penggunaan media 

digital dan promosi yang lebih luas, 

taman ini dapat mencapai target 

kunjungan wisata yang lebih tinggi. 

Diperlukan kerja sama yang sinergis 

antara pengelola, pemerintah, dan 

masyarakat untuk mewujudkan 

Taman Balekambang sebagai ikon 

wisata budaya yang unggul dan 

berkelanjutan. 
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